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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat yang sangat penting bagi kehidupan manusia sehari-hari. 

Bahasa dinilai penting sebab hampir mencakup semua bidang kehidupan. Segala 

sesuatu yang dihayati, dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh seseorang hanya 

dapat diketahui oleh orang lain jika telah diungkapkan dengan bahasa, baik bahasa 

tulis maupun bahasa lisan. Tanpa bahasa manusia tidak bisa berpikir secara rumit 

dan abstrak. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih keterampilan 

berpikir (Tarigan, 2008, hlm. 1). 

Bahasa memiliki empat aspek yang idealnya dikuasai oleh setiap peserta 

didik, yakni keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Tarigan, 

2008, hlm. 1). Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai sarana penyampai informasi. 

Oleh karena itu, keempat keterampilan berbahasa harus peserta didik kuasai dengan 

baik. 

Dalam Kurikulum 2013, terdapat kompetensi dasar “memerankan isi fabel 

daerah setempat yang dibaca dan didengar”. Artinya, kemampuan berbicara perlu 

peserta didik kuasai untuk dapat memerankan fabel dengan baik. Salah satu 

kegiatan pembelajaran yang mendukung kompetensi dasar tersebut adalah dengan 

bermain peran. Pembelajaran memerankan fabel penting bagi peserta didik. Selain 

sebagai sarana hiburan, fabel memiliki fungsi edukatif bagi peserta didik. Nilai-

nilai yang terdapat dalam cerita harus tertanam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran sastra di tingkat SMP/MTs saat ini diarahkan pada kegiatan 

apresiasi sastra. Rahmanto (2004, hlm. 16) mengungkapkan bahwa pembelajaran 

sastra dapat membantu proses memahami keterampilan berbahasa, meningkatkan 

pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang pembentukan 

watak. Sejalan dengan Noor (2011, hlm. 82) yang mengungkapkan bahwa 

pembelajaran sastra secara langsung ataupun tidak akan membantu peserta didik 

dalam mengembangkan wawasan terhadap tradisi dalam kehidupan manusia, 

menambah kepekaan terhadap berbagai problema personal dan masyarakat 

manusia, dan bahkan sastra pun akan menambah pengetahuan peserta didik 

terhadap berbagai konsep teknologi dan sains.  
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Sampai saat ini, aspek kesastraan di jenjang SD hingga SMA seringkali 

diabaikan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kemampuan 

bersastra ada tiga aspek (genre) yang dipelajari yaitu puisi, prosa dan drama. Fakta 

di lapangan, hanya aspek kebahasaan yang menjadi perhatian penuh dan selalu 

didahulukan. Hal ini disebabkan pada saat ujian kelulusan/ujian nasional, soal yang 

banyak muncul adalah soal kebahasaan. 

Permasalahan lain yang muncul adalah pendidik sering mengabaikan 

kompetensi dasar “memerankan”, kebanyakan dari mereka berpikiran bahwa ketika 

peserta didik sudah pandai menulis, masalah selesai. Padahal, banyak manfaat yang 

akan dirasakan ketika peserta didik dapat dengan tuntas memerankan fabel di depan 

kelas.  

Memerankan fabel sama halnya dengan bermain drama/bermain peran. 

Bedanya, dalam drama biasa mungkin peserta didik dihadapkan dengan tokohnya 

adalah manusia, namun dalam fabel tokohnya adalah binatang. Namun, sama-sama 

mengajarkan kebaikan. Saat bermain peran memerankan fabel peserta didik dapat 

mengembangkan beberapa kemampuannya, seperti kemampuan berkomunikasi. 

Fakta membuktikan bahwa tidak semua peserta didik dapat berkomunikasi dengan 

baik bahkan dengan teman sekelasnya sekalipun. Peserta didik yang memiliki 

kesulitan dalam berkomunikasi dapat dilatih melalui kegiatan pembelajaran 

memerankan fabel ini. Selain itu, daya ingat peserta didik pun dilatih pada 

pembelajaran memerankan fabel. Ketika akan memerankan fabel, maka peserta 

didik dilatih untuk mengingat naskah dialog. Kemampuan lainnya adalah 

kemampuan untuk mengaktualisasikan diri ke dalam situasi yang dihadapi.  

Dalam kegiatan pembelajaran, guru sebagai pendidik dituntut untuk aktif, 

kreatif dan inovatif. Seiring dengan berjalannya waktu, guru dituntut untuk dapat 

mengembangkan diri sehingga mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Atas dasar fakta tersebut, perlu adanya perbaikan dalam kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi dan membuat peserta didik menjadi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 

memperoleh hasil belajar yang baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki kondisi ini adalah dengan cara melakukan inovasi, menciptakan 
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suasana pembelajaran yang baru. Inovasi tersebut dapat berupa pengembangan 

metode, strategi atau teknik dalam kegiatan belajar mengajar. 

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diatasi dengan diterapakannya 

strategi pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan memerankan teks fabel peserta didik adalah dengan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini 

memungkinkan peserta didik untuk mampu memerankan teks fabel dengan baik, 

belajar dengan peserta didik lain, menerima informasi, dan menyampaikan 

informasi. Pada tahap satu, teknik jigsaw mengharuskan peserta didik bekerja 

dalam kelompoknya. Peserta didik dirangsang untuk berpikir dan menyampaikan 

gagasan-gagasan yang dimiliki tentang teks fabel yang akan diperankannya. Pada 

tahap selanjutnya, peserta didik akan dipisahkan dari kelompok asalnya untuk 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). Kelompok ahli dibuat berdasarkan 

peran yang mereka dapatkan, dalam arti lain peserta didik yang mendapatkan peran 

harimau akan berkelompok dengan peserta didik lain yang mendapatkan peran 

harimau pula. Pada tahap terakhir, peserta didik dikembalikan ke kelompok awal 

dan siap untuk mementaskan teks fabel yang telah dipelajari dengan kelompok ahli 

pada pertemuan sebelumnya. Beberapa penelitian tentang teknik jigsaw yang telah 

dilakukan, antara lain penelitian berjudul “Penerapan Metode Jigsaw II dalam 

Pembelajaran Membaca Teks Biografi (Penelitian Eksperimen Semu pada Siswa 

Kelas XI SMA Pasundan 2 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013)” oleh Marsinta 

Dewi. Penelitian lainnya adalah penelitian berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Siswa Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas XI 

Teknik Kendaraan Ringan SMK Ikhlas Jawilan, Kabupaten Serang” oleh Ahmad 

Fahrudin. Penelitian berikutnya adalah penelitian berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Kompetensi Pengenahuan Siswa Kelas V-A SDN 034 Kijang Rejo Kecamatan 

Tapung, Kabupaten Kampar” oleh Deni Safitri, Erlisnawati, dan Munjiatun. 

Penelitian-penelitian tersebut merupakan penelitian yang menggunakan teknik 

jigsaw sebagai alternatif strategi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa teknik jigsaw dapat menjadi pilihan strategi pembelajaran untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran di kelas. 

Permasalahan terbesar dalam pembelajaran sastra khususnya fabel terjadi 

karena tidak adanya keinginan juga motivsi dari peserta didik untuk menggeluti 

apresiasi sastra. Kekurangan dan kelemahan yang dialami oleh peserta didik ialah 

sulitnya bermain peran yang sesuai dengan naskah, kesesuaian dengan naskah di 

sini meliputi aspek teknis seperti vokal, intonasi, artikulasi, nada, ekspresi, gesture, 

blocking, dan penghayatan. Selain itu, ketidakpercayaandiri peserta didik menjadi 

masalah yang juga pelik. 

Teknik jigsaw ini menjadi solusi bagi permasalahan-permasalahan tersebut. 

Dengan menggunakan teknik jigsaw, peserta didik dapat mendalami peran sesuai 

dengan peran yang sudah ditentukan oleh naskah, sehingga permasalahan pada 

aspek teknis dapat diminimalisir bahkan dihilangkan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana 

keefektifan teknik jigsaw dalam kegiatan pembelajaran memerankan fabel. Oleh 

karena itu, penulis memberi judul “Penerapan Teknik Jigsaw dalam Pembelajaran 

Memerankan Fabel (Penelitian Eksperimen Semu pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 30 Bandung)” sebagai bahan penelitiannya. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kemampuan peserta didik dalam memerankan fabel sebelum dan 

sesudah mengikuti proses pembelajaran menggunakan teknik jigsaw pada kelas 

eksperimen? 

2. Bagaimanakan kemampuan peserta didik dalam memerankan fabel sebelum dan 

sesudah mengikuti proses pembelajaran dengan tanpa menggunakan teknik 

jigsaw pada kelas kontrol? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan peserta didik 

dalam memerankan fabel sebelum dan sesudah pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kemampuan peserta didik dalam memerankan fabel sebelum 

dan sesudah mengikuti proses pembelajaran menggunakan teknik jigsaw pada 

kelas eksperimen. 

2. Mendeskripsikan kemampuan peserta didik dalam memerankan fabel sebelum 

dan sesudah mengikuti proses pembelajaran dengan tanpa menggunakan teknik 

jigsaw pada kelas kontrol. 

3. Mendeskripsikan signifikansi kemampuan peserta didik dalam memerankan 

fabel sebelum dan sesudah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca, baik yang bersifat 

teoritis maupun yang bersifat praktis. Berikut adalah penjabarannya. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam mencari 

alternatif pembelajaran memerankan teks fabel serta menguatkan berbagai teori 

berbicara, metode, serta pengetahuan baru mengenai teknik jigsaw. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat berguna bagi para pembaca baik secara langsung 

maupun tidak langsung untuk menambah tingkat apresiasi terhadap sastra, 

khususnya dalam hal bermain peran. 

b. Penelitian ini dapat berguna sebagai sumber referensi dan rujukan bagi 

para pembaca, terutama para guru dalam memahami pentingnya sastra 

dalam pembelajaran di sekolah, khususnya dalam hal bermain peran. 

c. Penelitian ini dapat berguna bagi penulis untuk memperluas wawasan 

dalam bidang drama, khususnya teknik-teknik pengajaran bermain peran 

dan untuk mengembangkan ilmu kesastraan. 

1.5 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi pada penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab I 

pendahuluan, bab II kajian teori, bab III metodologi penelitian, bab IV temuan dan 
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pembahasan serta bab V berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Berikut ini 

akan dipaparkan masing-masing bab secara terperinci. 

Bab I Pendahuluan di dalamnya berisi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi. 

Latar belakang masalah penelitian mengemukakan alasan mengapa penulis 

melakukan penelitian. Dalam hal ini, rendahnya minat peserta didik terhadap 

kegiatan bermain peran. Hal ini membuat penulis tergerak untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan teknik jigsaw. Identifikasi masalah penelitian 

adalah uraian atau poin-poin masalah yang muncul dalam latar belakang masalah 

penelitian. Rumusan masalah penelitian merupakan hasil pembahasan masalah 

yang kemudian dirumuskan menjadi beberapa pertanyaan saja. Tujuan penelitian 

tentunya sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat. Manfaat penelitian 

terdiri atas manfaat yang ditinjau dari manfaat secara teoritis dan manfaat secara 

praktis. 

Bab II Kajian Teori yang berisi teori ihwal hakikat fabel, teknik jigsaw, 

kerangka berpikir, dan definisi operasional. Terdapat beberapa subbab yaitu ihwal 

hakikat fabel, pembelajaran bermain peran di sekolah, aspek-aspek pemeranan, 

teknik jigsaw, kerangka berpikir dan hipotesis. Pada bab ini dipaparkan mengenai 

tinjauan pustaka berupa teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan kerangka 

berpikir. 

Bab III Metodologi Penelitian, dalam bab ini terdapat beberapa subbab 

mengenai metodologi penelitian, yaitu desain penelitian, partisipan, populasi dan 

sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, analisis data, dan hipotesis 

penelitian. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian eksperimen semu dengan 

menggunakan desain penelitian nonequivalent control group design. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik di SMP Negeri 30 Bandung kelas VII-G sebagai 

kelas eksperimen dan peserta didik kelas VII-H sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengolahan data terdiri atas rumus-rumus statistika. 

Bab IV Temuan dan Pembahasan, dalam bab ini terdapat beberapa subbab 

mengenai pengolahan dan analisis data hasil penelitian dan pembahasan hasil 

meliputi 1) deskripsi data memaparkan data apa saja yang telah didapat serta 

mengolah data; 2) pembahasan hasil penelitian memaparkan hasil dari pengolahan 
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data untuk mendapat kesimpulan akhir. Pengolahan data berupa data statistik dan 

deskripsi hasil penelitian. 

Bab V Simpulan, implikasi, dan rekomendasi, dalam bab ini terdapat tiga 

subbab yaitu simpulan, implikasi dan rekomendasi. Simpulan dari rumusan hasil 

pembahasan pembelajaran memerankan teks fabel menggunakan teknik jigsaw, 

implikasi atau dampak dan manfaat setelah menggunakan teknik jigsaw dalam 

pembelajaran bermain peran (memerankan teks fabel), dan rekomendasi bagi 

berbagai pihak baik pendidik yang akan menerapkan teknik tersebut maupun 

peneliti selanjutnya. 

 


